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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan dan menjelaskan bentuk humor 
para pedagang dalam bertransaksi di pasar Gemolong, 2) mendeskripsikan dan 
menjelaskan faktor apa saja yang mempengaruhi humor para pedagang di pasar 
Gemolong. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak, teknik rekam, 
teknik catat, teknik sadap. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) bentuk humor 
para pedagang di pasar Gemolong a. humor verbal 3 data: barang, Yuni Saroh, 
sak andeng-bandeng; b. humor visual 3 data: Yuni Saroh, bolong, jenggot; c. 
humor auditif 3 data: elek-elek, manis, ayu enom gede. b. humor seks sebanyak 2 
data: barang, dowo-dowo; c. humor sadis sebanyak 4 data: kangkung elik-elik, 
elek-elek koyo aku, elek-elek payu opo ra, koyo wong edan; d. humor teka-teki 
sebanyak 1 data yaitu barange entuk tak delok gak?. Humor yang edukatif 
sebanyak 3 data: lo kog bolong pak, jagunge enek jenggote, mas ki larang jane 
yow, dek celuki gak mengo-mengo; b. humor yang tidak sehat sebanyak 5 data: 
pare sarni kabeh nek telu, genah elek-elek koyo kowe ngono kog, elek piye genah 
ayune koyo ngene kog, waaa, nggayemi teko kene, alah-alah nek keleleken . 4. 
Humor berdasarkan kriteria estetis yaitu: a. humor tinggi (yang lebih halus dan tak 
langsung) sebanyak 2 data adapaun rincianya: opo yow enek gori neng kalen, 
wonge jenggelek neng kono kog; b. humor rendah (yang kasar, yang terlalu 
eksplisit) sebanyak 9 data adapaun rincianya: nguntung sak upil-upil, dek kei 
dagangan mumet aku, waaa, nggayemi teko kene, llah menengo wae, iyow de, 
nandur dewe, gedene sepiro, ayu-ayu koyo ngono kog, ayu-ayu koyo sopo neh. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya humor. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi humor tersebut adalah 1) waktu yang digunakan antara pukul 
03;00 sampai pukul 06:00 WIB, tempatnya humor berada di kompleks pasar 
gemolong. 2) penjual dan pembeli yang berada di pasar Gemolong. 3) tujuan yang 
ingin dicapai untuk memperoleh harga serendah-rendahnya dengan kualitas 
barang yang bagus. 4) bentuk percakapan berupa bahasa lisan untuk memulai 
percakapan dalam bertransaksi yang dimasuki unsur-unsur humor. 5) nada yang 
digunakan para pembeli maupun pedagang yaitu nada bahasa Jawa kromo alus. 6) 
jalur bahasa yang menggunakan bahasa lisan secara sopan ketka melakukan 
transaksi disisipi humor. 7) norma yang berlaku dalam kegiatan transaksi yaitu 
saling menghormati antara penjual dengan pembeli. 8) bentuk penyampaian dalam 
kegiatan bertransaksi dilakukan dengan bahasa lisan. 
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